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ABSTRAK 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, KEAHLIAN AKUNTANSI KOMITE AUDIT, DAN 

PERSAINGAN PASAR TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN INDUSTRI 

PARIWISATA DI INDONESIA TAHUN 2018-2021 
 

(ANALISIS PERBANDINGAN SEBELUM DAN SELAMA PANDEMI COVID-19) 

Oleh : 

M. Rizky Faadihilah 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, keahlian akuntansi komite 

audit, dan persaingan pasar terhadap manajemen laba pada perusahaan industri Pariwisata dengan 

perbandingan sebelum dan selama pandemi covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dan jenis penelitian studi perbandingan. Sampel yang digunakan sebanyak 30 

perusahaan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda dan uji beda wilcoxon signed rank untuk melihat perbedaan data 

sebelum dan selama pandemi covid-19 yang dilakukan dengan aplikasi statistik Eviews 12. Hasil 

pengujian menunjukkan bukti empiris bahwa financial distress tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba pada kondisi sebelum dan selama pandemi covid-19, keahlian akuntansi 

komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba pada kondisi sebelum dan selama 

pandemi covid-19, dan persaingan pasar berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba pada 

kondisi sebelum dan selama pandemi covid-19. Berdasarkan uji beda dengan wilcoxon signed rank test 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan financial distress pada kondisi sebelum dan 

selama pandemi covid-19 dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan keahlian akuntansi komite audit, 

persaingan pasar dan manajemen laba pada kondisi sebelum dan selama pandemi covid-19. 

Kata kunci : Financial Distress, Keahlian Akuntansi Komite Audit, Persaingan Pasar, 

Manajemen Laba, Pandemi Covid-19. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, AUDIT COMMITTEE ACCOUNTING 

EXPERTISE, AND MARKET COMPETITION ON EARNINGS MANAGEMENT IN TOURISM 

INDUSTRY COMPANIES IN INDONESIA PERIODS 2018-2021 

(COMPARATION ANALYSIS BEFORE AND DURING THE COVID-19 PANDEMIC) 

By : 

M. Rizky Faadihilah 

This study aims to examine the effect of financial distress, audit committee accounting expertise, 

and market competition on earnings management in companies in the tourism industry by comparison 

before and during the Covid-19 pandemic. The method used in this research is a quantitative method 

and a comparative study type of research. The samples used were 30 companies with purposive 

sampling technique. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis and the 

Wilcoxon Signed Rank test to see differences in data before and during the Covid-19 pandemic which 

was carried out with the Eviews 12 statistical application. The test results show empirical evidence that 

financial distress has no significant positive effect on earnings management in conditions before and 

during the Covid-19 pandemic, audit committee accounting expertise has a significant negative effect 

on earnings management in conditions before and during the Covid-19 pandemic, and market 

competition has a significant effect significantly positive effect on earnings management in conditions 

before and during the Covid-19 pandemic. Based on a different test with Wilcoxon signed rank, it was 

found that there were significant differences in financial distress in conditions before and during the 

Covid-19 pandemic and there were no significant differences in audit committee accounting expertise, 

market competition and earnings management in conditions before and during the Covid-19 pandemic. 

Keywords : Financial Distress, Audit Committee Accounting Expertise, Market Competition, Earnings 

Management, Covid-19 Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi virus yang tidak terduga pada awal tahun 2020 membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam kehidupan dunia termasuk 

Indonesia. Pada awal tahun 2020 tepatnya pada tanggal 9 maret 2020 World 

Health Organization (WHO) menyiarkan bahwa telah terjadi pandemi yang 

disebabkan oleh virus bernama coronavirus. Berdasarkan data yang dihimpun 

dari dari Center For Strategic & International Studies (CSIS), kasus pertama 

infeksi virus covid-19 di Indonesia diumumkan oleh pemerintah pusat pada 

tanggal 2 maret 2020. Persebaran virus covid-19 yang amat cepat ini 

membuat pemerintah indonesia menetapkan covid-19 sebagai bencana 

nasional.  

Data yang dihimpun dari Center For Strategic & International Studies 

(CSIS) menunjukkan pertumbuhan kasus covid di Indonesia mencapai 1.046 

orang secara nasional pada tanggal 27 maret 2020. Hal ini menunjukkan 

persebaran virus ini yang amat cepat. Hanya dalam rentang waktu sekitar 25 

hari sejak kasus infeksi pertama terdeteksi telah terjadi penambahan hampir 

sekitar 900 orang. Persebaran virus yang sangat masif ini membuat Presiden 

Joko Widodo mengimbau masyarakat untuk tertib menjaga kebersihan diri, 

mengurangi mobilitas keluar rumah, mengurangi intensitas interaksi sosial 
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dengan orang lain jika tidak diperlukan dan tetap menjaga imunitas tubuh 

dengan rutin mengkonsumsi buah dan sayur. 

Fenomena di atas dapat dijelaskan secara ilmiah dengan sebuah teori 

yang dikemukakan oleh Sewall Wright dalam sebuah teori evolusi bernama 

Teori Balance Shifting. Teori balance shifting ini memberikan sebuah 

penjelasan bagaimana suatu kelompok populasi beradaptasi terhadap suatu 

perubahan yang mengarah pada lingkungan baru. Pembatasan mobilitas dan 

interaksi antar manusia selama pandemi covid-19 membuat populasi 

masyarakat Indonesia harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Kondisi 

perubahan ini tercakup sebelum pandemi yaitu periode tahun 2018 dan 2019 

serta periode perubahan yaitu pada periode selama pandemi yaitu tahun 2020 

dan 2021.  

Kondisi pandemi ini membuat beberapa sektor mengalami penurunan 

arus kas yang sangat tajam. Sektor yang mengalami dampak yang cukup 

parah karena pandemi adalah sektor industri pariwisata. Sektor pariwisata 

yang terdampak pandemi covid-19 antara lain adalah perhotelan, transportasi, 

tempat wisata, UMKM dan kuliner. Kondisi perubahan sebelum dan selama 

pandemi yang terjadi pada populasi masyarakat indonesia serta kondisi 

perekonomian yang tidak stabil dapat dijelaskan dengan teori balance shifting 

yang dikemukakan oleh Sewall Wright.  

Menurut United Nations World Tourism Organization (UNWTO) , 

industri pariwisata dapat mencakup beberapa aspek yaitu kegiatan 

pemenuhan kebutuhan makanan dan minuman, akomodasi untuk wisatawan, 
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akomodasi kendaraan moda angkutan penumpang, perjalanan wisata dan 

agen biro terkait seperti kegiatan budaya, kegiatan olahraga dan hiburan. 

Secara legal, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, Industri Pariwisata 

dapat didefinisikan sebagai perkumpulan usaha pariwisata yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya dalam rangka menghasilkan keluaran 

berupa barang dan/atau jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan dalam rangka penyelenggaraan wisata. Industri Pariwisata dapat 

mencakup beberapa sektor ekonomi. Sektor yang tercakup dalam pariwisata 

adalah Transportasi dan Akomodasi, Hotel/Penginapan, 

Restoran/Pemenuhan Layanan Makanan dan Minuman, Atraksi Wisata, 

Pengembangan Daerah Tujuan Wisata, Fasilitas dan Rekreasi, Biro 

Perjalanan/Pelayanan Perjalanan. Dalam penelitian ini sampel akan dibatasi 

hanya pada perusahaan Subsektor Transportasi Angkutan Penumpang dan 

Subsektor Hotel, Restoran dan Pariwisata sebagai core dari Industri 

Pariwisata. 

Kondisi perekonomian yang tidak menentu selama rentang waktu 2020 

dan 2021 yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 membuat sektor 

pariwisata mengalami guncangan hebat. Menurut data yang dihimpun dari 

Kementerian Pariwisata , sektor pariwisata sejak tahun 2013 menempati 

urutan keempat sebagai penyumbang devisa negara setelah sektor minyak dan 

gas, batu bara dan kelapa sawit. Seruan untuk mengurangi mobilitas dan 

administrasi mobilitas yang cukup sulit membuat wisatawan mancanegara 

yang berkunjung ke Indonesia mengalami penurunan yang sangat tajam. 
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Gambar 1.1 

Kementerian Pariwisata (2020) : Diolah Peneliti 

 

 

Dari data yang dihimpun dari Kementerian Pariwisata menunjukkan 

tren peningkatan jumlah wisatawan asing yang masuk ke Indonesia selama 

rentang waktu 2016-2019. Dari tabel diatas dapat dilihat terjadi penurunan 

jumlah wisatawan yang masuk ke indonesia dengan tren penurunan yang 

sangat tajam. Penurunan jumlah wisatawan asing pada tahun 2020 turun 

sebesar 74,86% dibandingkan jumlah wisatawan asing pada tahun 2019. 

Penurunan jumlah ini sangat berdampak terhadap keberlangsungan sektor 

pariwisata selama pandemi covid-19. 

Penurunan jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia juga 

berbanding lurus dengan penurunan yang terjadi pada subsektor pariwisata 

khususnya sektor perhotelan. Data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik 

menunjukkan terjadi penurunan jumlah tamu yang amat tajam pada Hotel 
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Berbintang di wilayah Bali. Secara regional jumlah tamu asing pada tahun 

2019 berjumlah sekitar 5.687.000 orang sedangkan pada Tahun 2021 jumlah 

tamu wisatawan asing pada hotel di Bali turun menjadi hanya 97.000 orang. 

Jumlah tamu asing yang berkunjung ke hotel berbintang secara nasional 

berjumlah 11.307.000 orang pada tahun 2019 turun menjadi 649.000 orang 

pada tahun 2021.  

Pandemi covid-19 membuat sektor pariwisata mengalami penurunan 

arus kas masuk dan pendapatan yang sangat tajam disebabkan penurunan 

jumlah wisatawan yang berkunjung. Selain itu, kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada 

tahun 2020 dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

pada tahun 2021 membuat sektor pariwisata mengalami penurunan jumlah 

pendapatan. Pandemi covid-19 yang terjadi membuat perusahaan mengalami 

penurunan profitabilitas yang disebabkan penurunan permintaan konsumen 

atas barang/jasa. Kebijakan pemerintah untuk mengurangi interaksi sosial, 

pembatasan kegiatan sosial, serta perlambatan di berbagai sektor ekonomi 

juga berperan signifikan terhadap penurunan arus kas perusahaan (Lassoued 

& Khanchel, 2021).  

Berbagai tekanan yang terjadi selama pandemi covid-19 membuat 

perusahaan harus berusaha untuk tetap bertahan di tengah situasi yang sulit. 

Perusahaan juga harus tetap menjaga kepercayaan investor atas 

keberlangsungan usahanya. Kondisi yang sulit ini memicu manajemen untuk 

melakukan tindakan manajemen laba untuk menampilkan kondisi yang baik 
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serta tetap menampilkan tingkat rugi yang masih dapat diterima oleh investor 

(Lassoued & Khanchel, 2021). Manajemen laba merupakan tindakan yang 

diambil manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi yang akan 

memberikan pengaruh terhadap laba dimana hal ini bertujuan untuk mencapai 

suatu tujuan spesifik yang diinginkan manajemen (Scott, 2015). Sinyal yang 

dihasilkan dari tindakan oportunistik seperti manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan diharapkan dapat memberikan sinyal kepada para investor bahwa 

perusahaan berada dalam kondisi yang “baik-baik saja” (Ozili, 2020).  

Faktor yang memotivasi manajemen untuk melakukan tindakan 

oportunistik tersebut ada banyak sekali faktornya , antara lain ; financial 

distress dan persaingan pasar. Financial distress merupakan suatu kondisi 

dimana perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan sehingga 

perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya kepada kreditur saat 

kewajiiban tersebut jatuh tempo. Kondisi financial distress yang dialami oleh 

perusahaan secara kontinu dapat memicu manajemen melakukan tindakan 

manajemen laba yang bersifat akrual secara lebih agresif (Li et al., 2020). 

Kondisi pasar yang mengalami perlambatan selama pandemi covid-19 

membuat perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang tajam 

(Lassoued & Khanchel, 2021) .  

Kondisi pandemi covid-19 membuat persaingan pasar yang sengit antar 

perusahaan. Persaingan pasar merupakan suatu kondisi antar perusahaan yang 

menjual produk dan layanan dengan tujuan akhir berupa arus kas masuk atau 

pendapatan (Karina & Mahmudah, 2021). Suasana persaingan pasar yang 
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kompetitif cenderung memotivasi manajemen melakukan manajemen laba 

karena perusahaan yang beroperasi pada persaingan pasar yang tinggi akan 

menghadapi banyak tantangan seperti penurunan harga pasar saham, 

kekuatan pasar yang lemah serta jika dihubungkan dengan masa pandemi 

covid-19 perusahaan akan menghadapi kondisi pendapatan yang cenderung 

menurun dibandingkan dengan kondisi normal (Nguyen & Phuong, 2022). 

Perusahaan dengan persaingan pasar yang tinggi serta tekanan yang masif 

membuat perusahaan cenderung melaporkan laba dengan tidak semestinya 

dengan melakukan manajemen laba (Chang et al., 2019).  

Tindakan manajemen laba dalam suatu perusahaan dapat diminimalisir 

dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik salah satunya dengan 

membentuk komite audit. Komite audit adalah sekelompok orang yang 

disahkan secara resmi oleh suatu perusahan untuk melakukan pengawasan 

dan melakukan pemeriksaan aktivitas manajemen dalam independensi 

akuntan (Novitaningrum & Amboningtyas, 2017). Keahlian yang dimiliki 

oleh komite audit sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas dari 

aktivitas pelaporan keuangan (Badolato et al., 2014).  

Keahlian yang dimiliki oleh audit merupakan hal yang sangat penting 

terkait tugas dan tanggungjawab yang dimiliki oleh ketua dan anggota komite 

audit. Keahlian akuntansi yang dimiliki oleh komite audit merupakan sebuah 

harapan bagi para investor terkait dengan risiko yang mungkin terjadi pada 

proses pelaporan keuangan perusahaan sehingga komite audit dengan 

keahlian akuntansi diharapkan mampu meningkatkan kualitas sistem 
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pengendalian internal beserta proses pelaporan keuangan perusahaan 

(Dwiharyadi, 2017). Keahlian yang dimiliki oleh komite audit secara legal 

termaktub dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

dimana dalam aturan tersebut secara legal dan jelas bahwasanya seorang 

komite audit dalam perusahaan yang go public paling tidak harus memiliki 

seorang anggota komite audit yang memiliki keahlian yang mumpuni di 

bidang akuntansi dan keuangan. 

Penelitian ini juga akan memasukkan ukuran perusahaan dan 

profitabilitas sebagai variabel kontrol. Penggunaan variabel kontrol 

dimaksudkan agar hasil penelitian tidak bias (Cooper & Schindler, 2014, p. 

57). Penelitian ini memasukkan variabel ukuran perusahaan karena variabel 

ini dinilai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. 

Perusahaan dengan ukuran yang kecil cenderung melakukan manajemen laba 

untuk menarik minat investor untuk melakukan pendanaan ke perusahaan 

tersebut. Perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung sangat berhati-hati 

dan cenderung kurang melakukan manajemen laba karena perusahaan dengan 

ukuran yang besar secara umum dipantau oleh publik dibandingkan dengan 

perusahaan yang kecil sehingga mereka perlu menjaga reputasi perusahaan di 

mata publik (Karina & Nanok Soenarno, 2022). 

Sumber literatur terdahulu yang menjadi rujukan untuk membahas 

mengenai hubungan anatara financial distress dan manajemen laba telah 

dibahas oleh beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian menurut Agrawal & 

Chatterjee (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
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antara financial distress dan manajemen laba dimana pada penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah 150 perusahaan yang mengalami financial 

distress selama periode 2009-2014. Metode financial distress yang digunakan 

dalam penelitian tersebut menggunakan metode altman Z-Score. Sari & 

Meiranto (2017) dalam penelitiannya menggunakan sampel sebanyak 40 

perusahaan manufaktur dan menghitung financial distress dengan 

menggunakan EPS dan modal kerja yang negatif selama 2 tahun berturut-

turut. 

 Habib et al (2013) menyatakan terdapat hubungan yang signifikan 

antara financial distress terhadap manajemen laba dimana pengukuran 

financial distress yang digunakan sama dengan yang digunakan Sari & 

Meiranto (2017). Sedangkan penelitian menurut Ridanti & Suryaningrum 

(2021), Fathoni et al., (2014), Yolanda et al., (2019) ,Irawan & Apriwenni 

(2021) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

financial distress dan manajemen laba. Kesamaan dari 4 penelitian yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara financial distress terhadap 

manajemen laba menunjukkan keempat penelitian tersebut menggunakan 

pengukuran financial distress yang mengacu pada Altman Z-Score. 

Proksi pengukuran yang digunakan untuk mengukur financial distress 

ada banyak sekali proksi yang dapat digunakan. Pada bagian paragraf atas 

beberapa penelitian menggunakan berbagai metode mulai dari nilai modal 

kerja dan EPS yang negatif secara berturut-turut dan metode Altman Z-Score 

yang mayoritas banyak pula digunakan untuk memproksikan financial 
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disress. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pariwisata. Penelitian terdahulu menurut Pratama (2022) yang melakukan 

analisis perbandingan pengukuran financial distress menggunakan model 

altman (Z-Score), Springate (S-Score), Zmijewski (X-Score), dan Grover (G-

Score) menunjukkan hasil bahwa tingkat akurasi model Springate (S-Score) 

dalam memprediksi kondisi financial distress pada sampel perusahaan 

pariwisata menunjukkan tingkat akurasi sebesar 122%. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa model Springate memberikan tingkat akurasi yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan model pengukuran altman (Z-Score), Zmijewski 

(X-Score), dan Grover (G-Score).  

Hasil penelitian menurut Hanifa et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa 

model Zmijewski dan Springate memiliki tingkat prediksi yang berbeda. 

Model Zmijewski menunjukkan prediksi sebanyak 2 perusahaan sedangkan 

model Springate menunjukkan tingkat prediksi sebanyak 60 perusahaan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut mencakup sektor 

pariwisata selama rentang penelitian tahun 2016-2020. Analisis perbandingan 

model pengukuran model financial distress juga telah diteliti oleh Supriati et 

al., (2019) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

Springate memiliki tingkat prediksi yang jauh kebih baik dibandingkan model 

Altman dan Zmijewski. 

Sumber literatur yang sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya mengenai 

topik keahlian akuntansi komite audit telah banyak dilakukan. Namun, antara 

literatur yang membahas topik tentang keahlian akuntansi komite audit 
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tersebut masih ditemukan hasil yang tidak konsisten antara 1 penelitian 

dengan penelitian lainnya. Penelitian keahlian akuntansi komite audit 

menurut Supriyaningsih  (2016) dan Susanto & Pradipta (2020) memberikan 

hasil penelitian dimana hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif 

antara keahlian akuntansi dengan tindakan manajemen laba. Penelitian 

tersebut mengambil sampel berupa perusahaan sektor manufaktur dan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handriani (2020)  memberikan 

hasil dimana keahlian akuntansi yang dimiliki oleh komite audit memiliki 

arah pengaruh secara negatif terhadap tindakan manajemen laba dimana 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

sampel yang sama yaitu perusahaan sektor manufaktur. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Rajeevan & Ajward (2019) memberikan hasil 

yang menunjukkan bahwa keahlian akuntansi komite audit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tindakan manajemen laba. 

Dalam konteks sumber literatur di Indonesia, variabel persaingan pasar 

belum banyak diteliti pada penelitian sebelumnya. Persaingan pasar 

merupakan suatu kondisi dimana antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lain saling berlomba-lomba untuk memperoleh pendapatan dan memperluas 

pasaran produknya. Hasil penelitian menurut Chang et al., (2019) dan 

Kordestani & Mohammadi (2016) menunjukkan hasil dimana perusahaan 

yang berada dalam konsentrasi pasar yang jenuh/tinggi cenderung untuk 
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melakukan praktik manajemen laba sebagai upaya menutupi hasil kinerja 

yang kurang baik khususnya informasi laba. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rujukan-rujukan 

penelitian terdahulu yang membahas tentang variabel yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba. Berdasarkan penelitian yang dikemukakan 

oleh Habib et al., (2013), Agrawal & Chatterjee (2015), Sari & Meiranto 

(2017), Li et al., (2020), Agatha Rusci et al., (2021) menyatakan bahwa 

financial distress memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 

laba. Rujukan penelitian yang membahas pengaruh keahlian akuntansi komite 

audit terhadap tindakan manajemen laba dikemukakan oleh P. G. Badolato et 

al., (2014) dan Handriani (2020) yang menyatakan bahwa keahlian akuntansi 

yang dimiliki oleh komite audit dapat menurunkan manajemen laba atau 

memiliki pengaruh negatif. Rujukan penelitian tentang hubungan persaingan 

pasar dengan manajemen laba dikemukakan oleh Chang et al., (2019) dan 

Kordestani & Mohammadi (2016) menyatakan bahwa perusahaan yang 

berada pada persaingan pasar yang tinggi cenderung melakukan manajemen 

laba. 

Kondisi Pandemi covid-19 sebagai fenomena yang dibahas dalam 

penelitian ini memberikan dampak yang sangat signifikan bagi 

keberlangsungan berbagai sektor. Sektor yang sangat terdampak pandemi 

covid-19 adalah sektor pariwisata (Anggraini, 2021). Berbagai seruan 

kebijakan yang diambil dan dilakukan oleh pemerintah untuk menekan 

kenaikan angka kasus covid-19 seperti pembatasan sosial dalam skala besar 
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(PSBB) dan seruan untuk mengurangi mobilitas sosial dan interaksi secara 

sosial membuat berbagai tempat wisata, transportasi dan perusahaan 

pariwisata mengalami dampak penurunan ekonomi yang cukup signfikan 

(Utami & Kafabih, 2021). Dengan fenomena pandemi covid-19 penelitian ini 

ingin lebih jauh meneliti apakah terdapat perbedaan yang signifikan terkait 

aktivitas manajemen laba sebelum dan selama pandemi covid-19 yang terjadi 

di Indonesia terkhusus pada sektor industri pariwisata yang terdampak cukup 

signifikan dengan adanya pandemi covid-19. 

Unsur kebaharuan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini akan membandingkan pengaruh manajemen laba terhadap 

perusahaan sektor pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode sebelum pandemi Covid-19 yaitu periode 2018 dan 2019 dan 

periode selama pandemi Covid-19 yaitu periode 2020 dan 2021. Penelitian 

ini akan berfokus pada keahlian akuntansi komite audit yang jauh lebih 

spesifik sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015.  
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1.2 Rumusan Masalah 

“Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :” 

1. Bagaimana Financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

sektor industri pariwisata periode sebelum dan selama pandemi Covid-19 di 

Indonesia? 

2. Bagaimana Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada sektor industri pariwisata periode sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 di Indonesia? 

3. Bagaimana Persaingan pasar berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

sektor industri pariwisata periode sebelum dan selama pandemi Covid-19 di 

Indonesia? 

4. Bagaimana perbedaan Financial distress, Keahlian Akuntansi Komite   

Audit, Persaingan pasar dan manajemen laba pada sektor industri pariwisata 

periode sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagaimana berikut : 

1. Untuk menguji secara empiris apakah Financial distress berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada sektor industri pariwisata periode sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 
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2. Untuk menguji secara empiris apakah Keahlian akuntansi komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada sektor industri pariwisata 

periode sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 

3. Untuk menguji secara empiris apakah Persaingan pasar berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada sektor industri pariwisata periode sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 di Indonesia. 

4. Untuk menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan Financial distress, 

Keahlian Akuntansi Komite Audit, Persaingan pasar dan Manajemen Laba 

pada sektor industri pariwisata periode sebelum dan selama pandemi Covid-

19 di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan atas dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.4.1  Aspek Teoretis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kajian 

pengembangan literatur pengetahuan dan memberikan referensi dalam kajian 

pembelajaran akuntansi khususnya pada topik tentang manajemen laba dan 

kajian teori mengenai Balanced Shifting. Selain itu, penelitian ini akan menjadi 

tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya terkait manajemen laba serta 

faktor-faktor relevan yang mempengaruhinya. 
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1.4.2   Aspek  Praktis 

Aspek praktis terkait hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai 

basis pertimbangan dan evaluasi bagi para praktisi pengambil keputusan terkait 

aspek-aspek yang mempengaruhi praktik manajemen laba. Selain itu, dengan 

terbitnya hasil penelitian ini diharaharapkan para investor dapat secara praktis 

mengetahui seberapa pentingnya pengaruh financial distress, keahlian 

akuntansi komite audit, dan persaingan pasar dalam kaitannya mempengaruhi 

praktik manajemen laba sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Indonesia.
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